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ABSTRAK 

 OCB merupakan perilaku seseorang yang secara sukarela melakukan 

pekerjaan di luar tugasnya dan apabila dilakukan terus-menerus dapat 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi suatu organisasi dalam mencapai tujuan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan 

partisipatif, komitmen afektif, the big five personality dan perceived organizational 

support terhadap organizational citizenship behaviour (OCB) karyawan Bank 

Muamalat KC Yogyakarta. Populasi penelitian ini adalah semua karyawan Bank 

Muamalat KC Yogyakarta, termasuk Kantor Cabang Pembantu dan Kantor Kas 

Bank Muamalat yang ada di Yogyakarta.Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik non-probability sampling  dengan metode purposive 

sampling. Data primer dalam penelitian ini menggunakan 65 kuesioner yang diolah. 

Selain itu, wawancara juga dilakukan untuk mendukung data. Regresi OLS 

digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian dengan bantuan alat analisis data 

IBM SPSS Statistics 20.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan partisipatif, 

komitmen afektif, the big five personality dan perceived organizational support 

secara simultan berpengaruh positif terhadap OCB. Secara parsial, gaya 

kepemimpinan partisipatif berpengaruh positif terhadap OCB dengan t hitung 

sebesar 2,808 > 1,998 dan nilai sig 0,07. The big five personality berpengaruh 

positif terhadap OCB dengan t hitung sebesar 2,504 > 1,998 dan nilai sig 0,015. 

Dan perceived organizational support berpengaruh positif terhadap OCB dengan t 

hitung sebesar 2,727 > 1,998 dan nilai sig 0,009. Namun, komitmen afektif tidak 

berpengaruh terhadap OCB dengan nilai t hitung sebesar 1,541 < 1,998 dan nilai 

sig 0,129. 

 

Kata Kunci : Organizational Citizenship Behavior, Gaya Kepemimpinan 

Partisipatif, Komitmen Afektif, The Big Five Personality, Perceived 

Organizational Support. 
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ABSTRACK 

Organizational citizenship Behaviour (OCB) is the behavior of someone 

who voluntarily does work outside of their duties and if done continuously can 

increase the effectiveness and efficiency of an organization in achieving its goals. 

This study aims to determine the effect of participative leadership style, affective 

commitment, the big five personality and perceived organizational support on 

organizational citizenship behavior (OCB) employees of Branch Office Bank 

Muamalat in Yogyakarta. The population of this study were all employees of Bank 

Muamalat  in Yogyakarta, including the Sub-Branch Offices and Cash Offices of 

Bank Muamalat in Yogyakarta. Sampling in this study used non-probability 

sampling techniques  with purposive sampling method. The primary data in this 

study used 65 processed questionnaires. In addition, interviews were also 

conducted to support the data. OLS regression is used to answer research questions 

with the help of IBM SPSS data analysis tools Statistics 20. 

The results show that participatory leadership style, affective commitment, 

the big five personality and perceived organizational support simultaneously have 

a positive effect on OCB. Partially, the participative leadership style has a positive 

effect on OCB with a t count of 2.808> 1.998 and a sig value of 0.07. The big five 

personality has a positive effect on OCB with t arithmetic of 2.504> 1.998 and sig 

value of 0.015. And perceived organizational support has a positive effect on OCB 

with t count of 2.727> 1.998 and sig 0.009. However, affective commitment had no 

effect on OCB with a t value of 1.541 <1.998 and a sig value of 0.129. 

  

Keywords: Organizational Citizenship Behavior, Participatory Leadership Style, 

Affective Commitment, The Big Five Personality, Perceived Organizational 

Support. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan perekonomian di Indonesia saat ini sudah mengarah kearah 

spiritual, segala hal sudah mulai mempertimbangkan nilai baik, buruk, halal dan 

haram. Hal ini memicu pertumbuhan lembaga keuangan berbasis syariah, seperti 

Perbankan Syariah. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 21 tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah, Perbankan Syariah merupakan segala sesuatu yang 

menyangkut tentang Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup 

kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan 

kegiatan usahanya. Sedangkan pengertian Bank Syariah itu sendiri adalah bank 

yang menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Undang-

Undang Nomor 21 tahun 2008 yang ditetapkan pada tanggal 16 Juli 2008 

merupakan landasan hukum yang sah mengatur tentang Perbankan Syariah di 

Indonesia. Setelah ditetapkannya undang-undang tersebut, pertumbuhan industri 

perbankan syariah di Indonesia menjadi sangat pesat. Hal ini dapat dilihat pada 

data stastistik Otoritas Jasa Keuangan (OJK) di Tabel 1.1. 

Pertumbuhan pesat perbankan syariah di Indonesia dapat dilihat dari 

berdirinya lembaga-lembaga berbasis syariah yang terdiri dari Bank Umum 

Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah (BPRS) (Soemitra, 2009). Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) data jaringan kantor pada Juli 2008 hingga Juli 2019 adalah sebagai 

berikut.
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Tabel I.1 Data Statistik Perbankan Syariah 

Jenis Perbankan Syariah Juli 

2008 

Juli 

2010 

Juli 

2013 

Juli 

2016 

Juli  

2019 

BUS 

Jumlah Bank 3 10 11 12 14 

Jumlah Kantor 414 1.113 1.871 1.799 1.881 

UUS 

Jumlah Bank Umum yang 

Membuka Unit Usaha Syariah 

- 23 24 22 20 

Jumlah Kantor 216 251 426 328 370 

BPRS 

Jumlah Bank 128 146 160 165 164 

Jumlah Kantor 128 276 238 435 507 

Total Jumlah Kantor BUS, UUS 

dan BPRS 

758 1.640 2.535 2.562 2.758 

Sumber : Data Statistik Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 2019 

Perkembangan pesat sektor tersebut mendorong pesatnya minat tenaga 

kerja dalam dunia perbankan syariah. Berdasarkan data statistik Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) total tenaga kerja Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha 

Syariah (UUS) hingga Juli 2019 mencapai 54.740 tenaga kerja, ditambah dengan 

jumlah tenaga kerja yang ada di BPRS sebesar 5.291 tenaga kerja. Peningkatan 

jumlah tenaga kerja tersebut sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh  Edy 

Setyadi, Direktur Kepala Departemen Perbankan Syariah Bank Indonesia (BI), 

bahwa tenaga kerja di Bank Umum Syariah (BUS) mengalami peningkatan 

hingga lima kali lipat dan melonjak 400,1 % sejak tahun 2007,  sedangkan di 

Unit Usaha Syariah (UUS) meningkat sebanyak dua kali lipat.1 

Bank Muamalat Indonesia adalah bank syariah pertama di Indonesia yang 

didirikan berdasarkan inisiatif Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan Pemerintah 

Indonesia. Bank Muamalat Indonesia berdiri pada tanggal 1 November 1991 dan 

                                                             
1 https://keuangan.kontan.co.id/news/bank-syariah-butuh-banyak-pegawai. Diakses pada 28 

September 2019. 

https://keuangan.kontan.co.id/news/bank-syariah-butuh-banyak-pegawai
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mulai beroperasi pada tanggal 1 Mei 1992. Sejak awal beroperasi, Bank 

Muamalat telah memperlihatkan eksistensinya sebagai bank syariah yang 

unggul. Terbukti pada tanggal 27 Oktober 1994 Bank  Muamalat mendapatkan 

penghargaan sebagai Bank Devisa. Penghargaan ini memperkuat posisi Bank 

Muamalat sebagai bank syariah pertama dan terkemuka  di Indonesia. 2 

Dengan menyandang sebagai Bank Syariah Islami, Modern dan 

Profesional, Bank Muamalat terus berusaha mendapatkan berbagai pencapaian, 

penghargaan maupun prestasi yang diakui secara nasional dan internasional. 

Penghargaan yang diterima oleh Bank Muamalat Indonesia meliputi Best 

Islamic Finance Awards 2019 Kategori Best Islamic Wealth Management Bank, 

Best Sharia Product 2019 dari VISA, The Best Digital Brand Syariah Periode 

2014-2018, dll. Akan tetapi, dilihat dari kinerja keuangan Bank Muamalat 

Indonesia pada tahun 2018 mengalami penurunan yang sangat drastis 

dibandingkan dua tahun sebelumnya.  

 

 

 

 

 

Sumber: Laporan Keuangan Tahunan Bank Muamalat Indonesia 

                                                             
2 http://www.bankmuamalat.co.id/profil-bank-muamalat . Diakses pada 16 September 2019

Aset DPK Pembiayaan

2016 55.786 41.920 40.010

2017 61.697 48.686 41.288

2018 57.227 45.636 33.559
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Pada gambar I.1 di atas menunjukkan bahwa kinerja keuangan Bank 

Muamalat Indonesia pada tahun 2018 mengalami penurunan yang drastis 

dibandingkan tahun 2016 dan 2017. Berdasarkan Laporan Tahunan Bank 

Muamalat, pada tahun 2016-2017 Bank Muamalat mengalami peningkatan 

Asset sebesar 10,6%, Dana Pihak Ketiga sebesar 16,1 % dan Pembiayaan 

sebesar 3,8 %. Akan tetapi, pada tahun 2017-2018 bank mengalami penurunan 

Asset sebesar 7,24% yaitu dari 61.697 trilliun menjadi 57.227 trilliun dan Dana 

Pihak Ketiga sebesar 6,27% yaitu dari 418.686 trilliun menjadi 45.636 trilliun. 

Sedangkan, pembiyaan menurun sebesar 18,89% yaitu dari 41.288 trilliun 

menjadi 33.559 trilliun. Hal ini menunjukkan bahwa Bank Muamalat perlu 

meningkatkan lagi kinerja keuangannya agar dapat bertahan di tengah 

persaingan bisnis.  

Dalam satu tahun terakhir, Bank Muamalat berusaha melakukan 

peningkatan Asset, Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Pembiayaan melalui 

kampanye tabungan #AyoHijrah, proposisi Pendidikan, Islamic Micro Finance 

Institution, ZIS dan Masjid, Program Solusi Edukasi Bank dan Program terpadu 

Bank dengan LAZ. Pada Bank Muamalat Kantor Cabang Yogyakarta, usaha 

peningkatan Dana Pihak Ketiga dan pembiayaan di lakukan dengan berbagai 

cara. Salah satunya dengan meluncurkan kartu bundling football club 3 ternama 

untuk membidik sasaran generasi muda dengan harapan mereka tertarik 

menabung sejak dini di Bank Muamalat KC Yogyakarta. Selain itu Bank 

                                                             
3https://ekbis.sindonews.com/read/1177171/178/bank-muamalat-indonesia-bidik-nasabah-muda-

1486288887. Diakses pada 15 Desember 2019. 

https://ekbis.sindonews.com/read/1177171/178/bank-muamalat-indonesia-bidik-nasabah-muda-1486288887
https://ekbis.sindonews.com/read/1177171/178/bank-muamalat-indonesia-bidik-nasabah-muda-1486288887
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Muamalat KC Yogyakarta juga  membangun kerja sama strategis dengan PP 

Muhammadiyah Yogyakarta. 4 

Akan tetapi, usaha tersebut tidak cukup untuk dapat bertahan dalam dunia 

bisnis yang dinamis. Terlebih lagi, Yogyakarta merupakan kota dengan 

penduduk yang padat memiliki tingkat persaingan bisnis tinggi. Menurut Kepala 

Bagian Pengawasan Perbankan OJK Jogja, Fikri Ausyah mengatakan OJK 

mencatat jumlah UUS di Yogyakarta sebanyak 59 Unit. Menurutnya, ini 

dikarenakan potensi masyarakat Yogyakarta yang gemar menabung 

meningkatkan rasio pembiayaan sebesar 72,3% sehingga memperluas ruang 

gerak ekspansi lembaga syariah di Yogyakarta.5 Oleh karena itu, Bank 

Muamalat harus mampu meningkatkan efektivitas perusahaan dan bertahan 

menghadapi persaingan. 

Sumber Daya Manusia (SDM) memegang peran penting dalam 

peningkatan efektivitas perusahaan dan mencapai tujuan perusahaan. Saat ini, 

tugas-tugas atau beban kerja akan semakin banyak dilakukan oleh tim maka 

perusahaan membutuhkan karyawan yang mampu bekerja sama, tolong-

menolong melakukan pekerjaan yang berada dialuar jobadescription nya  dan 

memiliki kinerja lebih dari yang perusahaan harapkan. Perilakuayang dapat 

meningkatkan efektivitas organisasi atau perusahaan dan tidak terdapat dalam 

job description karyawan tetapi mempengaruhi kelangsungan organisasi disebut 

                                                             
4https://medan.tribunnews.com/2016/06/11/bank-muamalat-luncurkan-kerjasama-strategis-

dengan-pp-muhammadiyah. Diakses pada 15 Desember 2019. 
5 https://joss.co.id/2018/10/industri-keuangan-syariah-di-jogja-terus-meningkat/ 

https://medan.tribunnews.com/2016/06/11/bank-muamalat-luncurkan-kerjasama-strategis-dengan-pp-muhammadiyah
https://medan.tribunnews.com/2016/06/11/bank-muamalat-luncurkan-kerjasama-strategis-dengan-pp-muhammadiyah
https://joss.co.id/2018/10/industri-keuangan-syariah-di-jogja-terus-meningkat/
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sebagai perilaku extra-role (Katz, 1964).  Perilaku extra-role disebut juga 

sebagai perilaku kewarganegaraan atau OCB. Organ, Podsakoff, & MacKenzie 

(2006) mengungkapkan bahwa Organizational Citizen Behavior (OCB) adalah 

perilaku individu yang bersifat sukarela, tidak langsung mendapat imbalan 

formal dan dapat mendorong efektivitas dan efisiensi fungsi-fungsilorganisasi. 

Seseorang yang tidak berprilaku OCB tidak akan mendapatkan hukuman apabila 

tidak melakukan, karena OCB merupakan perilaku bebas memilih. 

Organ et al (2006) mengemukakan bahwa contoh perilaku yang 

menggambarkan OCB adalah membantu rekan kerja, sukarela bekerja lebih di 

tempat kerja, menghindarimkonflik, melindungimkekayaan perusahaan, 

toleransi yang tingi, memberi saran yang membangun, dan tidak buang-buang 

waktu.  Dalam suatu perusahaan, tidak semua karyawan memiliki perilaku 

organizational citizenship behavior (OCB). Menurut  Organ (1990) ada dua 

faktor yang mendorong perilaku OCB, diantaranya faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi OCB seperti kepuasan kerja, 

komitmen organisasi, kepribadian, persepsi karyawan danmmotivasi. 

Sedangkan faktor eksternal diantaranya gaya kepemimpinan, 

kepercayaanmpada pimpinan dan budaya organisasi. Sedangkan, Podsakoff & 

MacKenzie (1997) mengelompokkan faktor yang mempengaruhi OCB terdiri 

dari perbedaan individu yaitu kepribadian, sikap kerja yaitu komitmen organisasi 

dan persepsi dukungan dan faktor-faktor kontekstual yang berasal dari pengaruh 

eksternal yaitu gaya kepemimpinan.  
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Faktor-faktor yang mempengaruhi OCB sangat kompleks dan berkaitan 

satu-sama lain. Dalam penelitian ini peneliti mencoba mengidentifikasi faktor-

faktor yang dikemukakan oleh Podsakoff & MacKenzie (1997) dengan 

pendekatan Social Exchange Theory atau Teori Pertukaran Sosial oleh Blau 

(1964). Berdasarkan teori pertukaran sosial terdapat hubungan yang saling 

mempengaruhi antara perilaku individu dengan individu yang lain dalam suatu 

kelompok. Dalam teori pertukaran sosial terdapat norma timbal-balik (norm of 

reciprocity) antara individu dalam kelompok.  Blau (1964) mengungkapkan 

bahwa teori pertukaran sosial menjelaskan bahwa sesuatu yang diterima dari 

pihak lain akan lebih dihargai jika dikarenakan kerelaan hati (sukarela) bukan 

karena kewajiban membalas berdasar tuntutan situasi.   

Gaya kepemimpinan merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi 

OCB (Dennis W. Organ, 1990);(Podsakoff & MacKenzie, 1997). Pada teori 

pertukaran sosial, ketika pimpinan dapat memberikan kepercayaan kepada 

bawahaannya dengan interaksi yang diberikan cukup baik maka akan muncul 

perasaan kewajiban bagi individu tersebut untuk membalas dengan perlakuan 

yang baik (Blau, 1964). Gaya kepemimpinan partisipatif merupakan salah satu 

gaya kepemimpinan. Gaya kepemimpinan partisipatif adalah gaya 

kepemimpinan yang melibatkan bawahan dalam proses pengambilan keputusan 

dan pemecahan masalah (Badeni, 2013). Pemimpin yang partisipatif 

mendesentralisasikan otoritas kepada karyawan sehingga keputusan yang dibuat 

tidak sepihak dari pemimpin (Badeni, 2013). Keputusan yang diambil 
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berdasarkan keputusan bersama akan membuat karyawan tidak terpaksa dalam 

bekerja sehingga kerjasama tim akan lebih optimal. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sağnak (2016) menunjukkan 

bahwa gaya kepemimpinan partisipatif berpengaruh positif terhadap 

organizational citizenship behavior pegawai. Hasil serupa juga dikemukakan 

oleh Miao et al. (2014) bahwa gaya kepemimpinan partisipatif berpengaruh 

positif terhadap organizational citizenship behavior (OCB). 

Faktor lain yang dapat memunculkan Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) yaitu komitmen karyawan dalam suatu organisasi. Meyer, et al (1993) 

menyatakan bahwa karyawanmyangmmemiliki komitmenmakanmbekerja 

denganddedikasi penuh, memiliki kekuatan dan keinginan untuk memberikan 

lebih banyak tanggungmjawab dalam mendukung kesejahteraan dan kesuksesan 

organisasi. Komitmen afektif mmerupakanmsalah satu bagian dari komitmen 

organisasi. Komitmen inimmerupakan ikatanssecara emosional yangmmelekat 

padasseorangskaryawan untukmmengidentifikasikan dan melibatkan dirinya 

dengan organisasi (Meyer et al., 1993). Berdasarkan teori pertukaran sosial, akan 

selalu terjadi pertukaran kebaikan dengan kebaikan (Blau,1964). Komitmen bisa 

dianggap sebagai bentuk timbal balik karyawan terhadap apa yang mereka 

terima dari organisasi. Komitmen afektif tergantung pada tantangan pekerjaan, 

kejelasan peran, penerimaan manajemen, kebersamaan rekan kerja, persepsi 

yang sama, terdapat umpan balik dan mendapat kesempatan yang sama untuk 

berpartisipasi. Jika karyawan telah menerima segala yang dia butuhkan dari 

organisasi maka ia akan berkomitmen afektif dan memberikan timbal balik pada 
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organisasi. Karyawan dengan komitmen afektif yang tinggi cenderung telah 

mendapatkan reward intrinsik seperti rasa senang dan rasa dihormati sehingga 

mendorong mereka untuk berprilaku lebih untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Purba &  Seniati (2004) menunjukkan 

bahwa komitmen afektif mempengaruhi OCB. Hasil serupa juga dinyatakan oleh 

Sjahruddin & Sudiro (2013), Meyer, Allen, & Smith (1993) dan Jain (2016) 

bahwa  adanya pengaruh positif antara komitmen afektif dengan OCB. Pendapat 

berbeda dikemukakan oleh Kurniawan (2015), meski komitmen organisasi 

secara simultan berpengaruh terhadap OCB tetapi tidak ditemukan adanya 

pengaruh yang signifikan antara komitmen afektif terhadap OCB. 

 Hal lain yang menjadi faktor penting dalam meningkatkan OCB adalah 

kepribadian karyawan. Dalam pertukaran sosial seorang individu senang 

membangun hubungan dengan orang lain yang memberikan keuntungan baik 

berupa reward intrinsik maupun reward ekstrinsik. Sehingga, kepribadian 

individu menjadi hal penting untuk menciptakan dan mempertahankan 

hubungan yang pada akhirnya membuat kedua belah pihak lebih bersedia terlibat 

dalam kegiatan bersama (Nahapiet & Ghosal, 1998). Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan  model kepribadian the big five personality. 

 Organ (1994) menyatakan bahwa perbedaan dalam individu berperan 

penting dalam menunjukkan OCB mereka. Penelitian yang dilakukan oleh Purba 

& Seniati (2004) menunjukkan bahwa kepribadian secara simultan berpengaruh 

positif terhadap OCB. Penelitian lain dilakukan Sambung (2014), Suberli (2011) 
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dan Soepono & Srimulyani (2017) juga menunjukkan bahwa lima tipe 

kepribadian berpengaruh positif terhadap OCB.  

Selain ke tiga faktor yang diatas, terdapat faktor lain yang dapat 

mendorong terciptanya  OCB adalah perceived organizational support atau 

persepsi dukungan organisasi. Persepsi dukunganmorganisasimmerupakan 

keyakinan karyawan tentangmsejauh mana organisasi memberikanm 

penghargaan kontribusi dan perduli atasmkesejahteraan karyawan (Rhoades & 

Eisenberger, 2002). Persepsi karyawan yang baik terhadap  dukungan organisasi 

akan menimbulkan rasa “hutang budi” dalam diri karyawan sehingga mereka 

akan merasa memiliki tanggung jawab untuk membalasnya dengan perilaku 

citizenship.  

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rhoades & Eisenberger (2002) 

memperoleh hasil bahwa adanya pengaruh positif persepsi dukungan organisasi 

terhadap OCB. Penelitian lain dilakukan oleh Putra (2013) dan Intifada & 

Nurtjahjanti (2013) menjelaskan bahwa adanya pengaruh positif antara 

perceived organizational support dengan OCB. Akan tetapi, penelitian yang 

dilakukan oleh Mangundjaya (2006) dan Ardi & Sudarma (2015) 

mengungkapkan bahwa perceived organizational support tidak mempengaruhi 

OCB. Ia menyatakan bahwa meskipun persepsi dukungan organisasi tinggi, 

tidak menjamin karyawan akan meningkatkan kinerjanya lebih baik lagi. 

Berdasarkan penjelasan di atas, upaya yang dilakukan oleh Bank 

Muamalat KC Yogyakarta belum cukup untuk meningkatkan Dana Pihak Ketiga 
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dan Pembiayaan. Sehingga, Bank Muamalat KC Yogyakarta memerlukan 

karyawan yang mampu bekerja lebih di perusahaan agar dapat bertahan ditengah 

persaingan. Dari penelitian- penelitian terdahulu di atas, belum ada penelitian 

yang membahas variabel-variabel yang mempengaruhi OCB di Bank Syariah. 

Selain itu, dalam penelitian ini peneliti melakukan pengembangan terhadap 

penelitian terdahulu untuk memperluas aspek keilmuan dalam bidang 

manajemen sumber daya manusia, khususnya dalam manajemen sumber daya 

manusia perbankan syariah.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN 

PARTISIPATIF, KOMITMEN AFEKTIF, THE BIG FIVE 

PERSONALITY, DAN PERCEIVED ORGANIZATIONAL SUPPORT 

TERHADAP ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR PADA 

BANK MUAMALAT KC YOGYAKARTA”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka diperoleh 

beberapa rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan partisipatif terhadap 

organizational citizenship behaviour (OCB) di Bank Muamalat KC 

Yogyakarta ? 

2. Bagaimana pengaruh komitmen afektif terhadap organizational citizenship 

behaviour (OCB) di Bank Muamalat KC Yogyakarta ? 
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3. Bagaimana pengaruh the big five personality terhadap organizational 

citizenship behaviour (OCB) di Bank Muamalat KC Yogyakarta ? 

4. Bagaimana pengaruh perceived organizational support terhadap 

organizational citizenship behaviour (OCB) di Bank Muamalat KC 

Yogyakarta ? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk :  

1. Untuk menjelaskan pengaruh gaya kepemimpinan partisipatif  terhadap 

organizational citizenship behaviour (OCB) karyawan Bank Muamalat KC 

Yogyakarta. 

2. Untukmmenjelaskanmpengaruh komitmen afektif terhadap organizational 

citizenship behaviour (OCB) karyawan Bank Muamalat KC Yogyakarta. 

3. Untukmmenjelaskanmpengaruh big five personality terhadap organizational 

citizenship behaviour (OCB) karyawan Bank Muamalat KC Yogyakarta. 

4. Untuk menjelaskan pengaruh perceived organizational support terhadap 

organizational citizenship behaviour (OCB) karyawan Bank Muamalat KC 

Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk penelitian berikutnya 

yang berkaitan dengan OCB karyawan serta bermanfaat untuk menambah 

ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang perbankan syariah. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Bank, penelitian ini diharapkan dapat memberikan arahan bagi Bank 

Muamalat KC Yogyakarta dalam menjaga dan meningkatkan faktor-faktor 

yang mendorong terciptanya organizational citizenship behaviour (OCB) 

karyawan. 

b. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

serta pengalaman peneliti dari teori maupun praktiknya yang berkaitan 

dengan sumber daya manusia di perbankan syariah. 

E. Sistematika Penulisan  

Secara garis besar, sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab 

yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang gambaran umum penelitian yang terdiri dari 

latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta 

sistematika penulisan dari penelitian ini. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi tentang landasan teori yang berasal dari buku dan 

jurnal. Teori yang digunakan yaitu teori gaya kepemimpinan 

partisipatif, komitmen afektif, big five personality, dan perceived 

organizational support serta organizational citizen behaviour 

(OCB). Selain terdapat telaah pustaka yang dijadikan acuan dan 

pembeda dari penelitian sebelumnya, pengembangan hipotesis serta 

kerangka berfikir peneliti. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang metode penelitian yang digunakan peneliti. 

Bab ini menjelaskanmtentang jenis danmsumber datampenelitian, 

populasi dan sampel, metode pengumpulan data, definisi operasional 

variabel, skala pengukuran penelitian, dan teknikmanalisis data. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang deskripsi objek penelitian, hasil analisis serta 

pembahasan secara mendalam hasil pengolahan data penelitian.  

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan atas pengujian hipotesis dan 

pendapat singkat dari hasil yang diperoleh. Selain itu juga terdapat 

implikasi serta saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Gaya kepemimpinan partisipatif berpengaruh positif terhadap 

organizational citizenship behaviour (OCB) karyawan Bank Muamalat KC 

Yogyakarta. Hal ini didasarkan pada hasil t hitung sebesar 2,808 > t tabel 

2,00030 dan uji parsial (t) dengan nilai signifikansi sebesar 0,007 ≤ 0,05. 

Gaya kepemimpinan partisipatif sangat cocok diterapkan pada Bank 

Muamalat KC Yogyakarta karena dapat meningkatkan OCB karyawan.  

2. Komitmen afektif tidak berpengaruh terhadap organizational citizenship 

behaviour (OCB) karyawan Bank Muamalat KC Yogyakarta. Hal ini 

didasarkan pada hasil t hitung sebesar 1,541 < t tabel 2,00030 dan hasil uji 

parsial (t) dengan nilai signifikansi sebesar 0,129  ≥ 0,05. Berdasarkan hasil 

kuesioner tidak semua karyawan dapat memiliki komitmen afektif. Pada 

hasil wawancara, komitmen afektif sangat tergantung dari kepribadian 

karyawan itu sendiri. Selain itu, masa kerja dan kepuasan karyawan menjadi 

pemicu munculnya komitmen ini. Oleh sebab itu, perusahaan harus lebih 

memperhatikan lagi hal-hal yang dapat memicu komitmen karyawan, 

khususnya komitmen afektif. 

3. The big five personality berpengaruh positif terhadap organizational 

citizenship behaviour (OCB) karyawan Bank Muamalat KC Yogyakarta. 
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Hal ini didasarkan dengan hasil t hitung sebesar 2,504 > t tabel 2,00030 dan 

nilai uji parsial (t) sebesar 0,015 ≤ 0,05. Dilihat dari hasil kuesioner, dapat 

dilihat bahwasanya rata-rata karyawan Bank Muamalat KC Yogyakarta 

memiliki karakteristik kepribadian yang tinggi sehingga dapat 

memunculkan perilaku OCB dari dalam dirinya. 

4. Perceived organizational support berpengaruh positif terhadap 

organizational citizenship behaviour (OCB) karyawan Bank Muamalat KC 

Yogyakarta.  Hal ini dilihat dari hasil t hitung sebesar 2,717 > t tabel 

2,00030 dan nilai signifikansi uji parsial (t) sebesar 0,009 ≤ 0,05. Seperti 

yang dikemukakan oleh Rhoades & Eisenberger (2002) dengan terciptanya 

persepsi yang baik tentang perusahaan diantara karyawan akan 

menumbuhkan rasa hutang budi karena merasa telah didukung oleh 

perusahaan. Karyawan cenderung menampilkan perilaku balas budi yang 

ditunjukkan dengan berprilaku lebih dari tugas nya yang bersifat 

menguntungkan perusahaan atau OCB.  

B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti dapat menyampaikan beberapa 

keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Pada penelitian ini hanya terdapat empat variabel dependen dan perlu 

ditambahkan beberapa variabel lagi yang dapat mempengaruhi OCB. 

2. Pada penelitian ini hanya menggunakan kuesioner yang diberikan kepada 

salah satu karyawan saja untuk disebarkan, tidak dibagikan secara langsung 

oleh peneliti. Dan wawancara hanya dilakukan dengan Manajer 



85 

 
  

Relationship saja, tidak dengan karyawan lainnya dikarenakan prosedur 

penelitian yang berlaku di Bank Muamalat KC Yogyakarta. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti dapat memberikan beberapa 

saran sebagai berikut : 

1. Bank Muamalat KC Yogyakarta perlu melakukan pelatihan terhadap 

karyawan yang memiliki masa kerja kurang dari lima tahun. Sehingga 

dapat meningkatkan komitmen organisasi karyawan secara bertahap, 

khususnya komitmen afektif. Selain itu, perusahaan perlu menambah 

kegiatan yang mampu meningkatkan kenyamanan karyawan dalam bekerja 

sehingga memicu munculnya komitmen afektif dalam diri karyawan. 

2. Bank Muamalat KC Yogyakarta perlu meningkatkan persepsi dukungan 

organisasi karyawan agar karyawan mampu menimbulkan OCB dalam 

perusahaan. 

3. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya dapat lebih mengembangkan 

variabel dependen maupun independen berdasarkan fenomena yang sedang 

terjadi seperti kepuasan karyawan, gaya kepemimpinan transformatif dan 

kinerja karyawan sehingga terdapat pembaharuan penelitian selanjutnya. 

4. Perluasan populasi perlu dilakukan karena dalam penelitian ini hanya 

mengambil objek Bank Muamlat Kantor Cabang Yogyakarta saja beserta 

Kantor Cabang Pembantu dan Kantor Kas nya. Akan lebih baik, jika 

penelitian selanjutnya dapat meneliti objek yang lebih luas lagi seperti 

Bank Muamalat Indonesia secara keseluruhan.  
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